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Abstract : The village website has an important role in providing 

transparent and accurate information to the public. Websites as 

a means of public information have proven effective in increasing 

citizen involvement in local government. Websites are also an 

effective means of conveying educational and informative 

information to the public. The creation of the Pager Agung 

Village profile website aims to increase the accessibility of public 

information, such as administrative services, current news, and 

community activities. Through this community service program, 

we design and implement a user-friendly and responsive website. 

The design of this system applies the System Development Life 

Cycle (SDLC) model. The results of this activity show an increase 

in citizen satisfaction with access to information and 

participation in village activities. In addition, this website has 

also increased the transparency of the village in managing public 

activities and funds. 

 
Abstrak 

Website kelurahan memiliki peran penting dalam menyediakan informasi yang transparan dan akurat 

kepada masyarakat. Website sebagai sarana informasi publik telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan warga negara dalam pemerintahan lokal. Website juga merupakan sarana efektif untuk 

menyampaikan informasi yang bersifat edukatif dan informatif kepada masyarakat.  Pembuatan website profil 

Kelurahan Pager Agung bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas informasi publik, seperti layanan 

administrasi, berita terkini, dan kegiatan masyarakat. Melalui program pengabdian ini, kami merancang dan 

mengimplementasikan website yang ramah pengguna dan responsif. Perancangan sistem ini menerapkan model 

System Development Life Cycle (SDLC) Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan kepuasan warga 

terhadap akses informasi dan partisipasi dalam kegiatan kelurahan. Selain itu, website ini juga telah meningkatkan 

transparansi kelurahan dalam mengelola kegiatan dan dana publik. 

 

Kata kunci : Sistem, Informasi, Website, Kelurahan 

   

1. PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

memainkan peran penting dalam transformasi berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk 

dalam pemerintahan dan penyediaan layanan publik. Menurut Mergel, Edelmann, dan Haug 

(2019), transformasi digital di sektor publik mengarah pada peningkatan transparansi, efisiensi, 

dan partisipasi masyarakat dalam proses pemerintahan. Teknologi digital, seperti website, 

memungkinkan pemerintah untuk menyampaikan informasi secara lebih luas dan interaktif, 
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dibandingkan dengan metode tradisional yang cenderung terbatas jangkauannya. 

Website sebagai sarana informasi publik telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan warga negara dalam pemerintahan lokal. Keberadaan website pemerintah lokal 

yang responsif dan mudah diakses dapat mendorong partisipasi aktif warga dalam pengambilan 

keputusan publik, serta memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat (Zhang, 

2020). Temuan ini didukung oleh studi Criado dan Gil-Garcia (2019) yang menekankan bahwa 

website dapat berfungsi sebagai jembatan untuk mengatasi kesenjangan digital antara 

pemerintah dan masyarakat, asalkan dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan 

pengguna. 

Dalam konteks penyediaan informasi publik, konsep Citizen-Centric e-Government, di 

mana layanan dan informasi yang disediakan pemerintah harus berfokus pada kebutuhan dan 

kepentingan warga negara (Srivastava dan Teo, 2019). Website profil kelurahan, jika dirancang 

dengan pendekatan ini, dapat menyediakan informasi yang relevan dan mudah diakses, serta 

memungkinkan warga untuk memberikan umpan balik yang konstruktif, sehingga menciptakan 

pemerintahan yang lebih responsif dan inklusif. 

Penggunaan website dalam pemerintahan lokal juga terkait dengan konsep ekosistem 

digital (Hilty dan Aebischer, 2015). Dalam ekosistem digital, website berperan sebagai 

infrastruktur yang mendukung aliran informasi antara berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta. Melalui website, informasi tentang 

kebijakan, program, dan layanan publik dapat disampaikan secara efisien dan transparan, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa website juga berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat dan aparatur pemerintah lokal. Dini, 

Meijer, dan Overman (2020) menemukan bahwa literasi digital yang tinggi di kalangan 

aparatur pemerintah dapat mempercepat proses adopsi teknologi baru, yang pada gilirannya 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan informasi publik. Hal ini sangat relevan dalam 

konteks Kelurahan Pager Agung, di mana pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan 

website dapat memberdayakan aparatur kelurahan untuk mengelola konten secara mandiri, 

sehingga informasi yang disajikan selalu up-to-date dan relevan. 

Lebih lanjut, Su, Li, dan Fu (2021) dalam studi mereka tentang Smart Village 

menekankan bahwa penggunaan teknologi informasi di pedesaan dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat dengan menyediakan akses informasi yang lebih baik dan mendukung 

keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Pembuatan website profil Kelurahan 

Pager Agung dapat dianggap sebagai langkah awal dalam mewujudkan konsep Smart Village, 
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di mana teknologi digital digunakan secara optimal untuk memperbaiki tata kelola dan 

pelayanan publik di tingkat lokal. 

Selain itu, website juga dapat meningkatkan akuntabilitas pemerintah lokal. 

Keberadaan website pemerintah yang transparan dapat memperkuat akuntabilitas dengan 

memungkinkan masyarakat untuk memantau dan mengevaluasi kinerja pemerintah (Bannister 

dan Connolly, 2020). Dalam konteks Kelurahan Pager Agung, website dapat menjadi platform 

untuk menyajikan laporan kegiatan, program kerja, dan informasi keuangan, yang dapat 

diakses oleh seluruh masyarakat, sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

pemerintah kelurahan. 

Dalam hal interaksi dan komunikasi dengan warga, website juga berfungsi sebagai 

platform interaktif yang memungkinkan dua arah komunikasi antara pemerintah dan 

masyarakat. Fitur interaktif seperti forum, layanan pengaduan online, dan survei di website 

pemerintah dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat hubungan antara 

pemerintah dan warganya (Kim, Song, dan Lee, 2020). Dengan fitur-fitur ini, warga Kelurahan 

Pager Agung dapat lebih mudah menyampaikan pendapat, keluhan, dan saran kepada 

pemerintah kelurahan, yang pada akhirnya berkontribusi pada perbaikan pelayanan publik. 

Website juga merupakan sarana efektif untuk menyampaikan informasi yang bersifat 

edukatif dan informatif kepada masyarakat. Menurut Scheerder, Van Deursen, dan Van Dijk 

(2017), website pemerintah dapat digunakan untuk meningkatkan literasi digital masyarakat 

dengan menyediakan konten yang edukatif, seperti panduan layanan, informasi hukum, dan 

materi pembelajaran lainnya. Hal ini penting dalam konteks Kelurahan Pager Agung, di mana 

akses terhadap informasi edukatif melalui website dapat membantu masyarakat dalam 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang berbagai isu sosial, ekonomi, dan hukum. 

Selain itu, website dapat berfungsi sebagai arsip digital yang menyimpan berbagai 

informasi dan data penting tentang kelurahan. Teori manajemen informasi dari Choo (2016) 

menekankan pentingnya pengelolaan informasi yang efektif dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Dalam hal ini, website profil kelurahan dapat menyimpan data-data penting seperti 

profil kelurahan, potensi daerah, statistik penduduk, dan laporan kegiatan, yang dapat diakses 

dan digunakan oleh berbagai pihak ketika diperlukan. 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pelayanan publik, pembuatan website 

profil Kelurahan Pager Agung juga sejalan dengan inisiatif pemerintah untuk meningkatkan 

digitalisasi di tingkat desa dan kelurahan. Menurut laporan OECD (2019), digitalisasi di sektor 

publik, termasuk di tingkat pemerintahan desa, dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

partisipasi masyarakat dalam pemerintahan. Dalam konteks ini, pembuatan website kelurahan 
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dapat dilihat sebagai langkah strategis dalam mendukung digitalisasi pemerintahan lokal, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat. 

Secara keseluruhan, pembuatan website profil Kelurahan Pager Agung sebagai sarana 

informasi publik bukan hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat, 

tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan transparansi, partisipasi, dan pemberdayaan 

masyarakat di era digital. Dengan adanya website ini, masyarakat Kelurahan Pager Agung 

diharapkan dapat lebih mudah mengakses informasi yang mereka butuhkan, serta dapat lebih 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah kelurahan, 

yang pada akhirnya akan mendorong terciptanya pemerintahan yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan warga. 

Secara keseluruhan, pembuatan website profil Kelurahan Pager Agung sebagai sarana 

informasi publik bukan hanya langkah untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat, 

tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan transparansi, partisipasi, dan pemberdayaan 

masyarakat di era digital. Diharapkan, dengan adanya website ini, masyarakat Kelurahan Pager 

Agung dapat lebih mudah mengakses informasi yang mereka butuhkan, serta dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah kelurahan, yang 

pada akhirnya akan mendorong terciptanya pemerintahan yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan warga.Situs web merupakan sistem informasi yang esensial bagi suatu 

organisasi atau lembaga karena keunggulannya dalam menyediakan serta menelusuri 

informasi. Maksud dari pembangunan situs web adalah untuk mempermudah interaksi 

pengguna secara daring dan menyampaikan informasi yang relevan kepada pengguna dengan 

tepat waktu (Fitria et al., dalam Aji Primanto & Linda Psupitasari 2024 ) 

Kelurahan Pager Agung, seperti banyak kelurahan lain, menghadapi tantangan dalam 

menyebarkan informasi kepada warganya secara cepat dan efisien. Sumber informasi yang 

selama ini digunakan, seperti papan pengumuman dan rapat warga, memiliki keterbatasan 

dalam hal jangkauan dan efisiensi. Untuk mengatasi masalah ini, KKM 03 Universitas Bina 

Bangsa (UNIBA) bekerja sama dengan perangkat Kelurahan Pager Agung untuk membuat 

website profil kelurahan yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat. Website ini diharapkan 

dapat menjadi platform utama untuk penyebaran informasi, pengumuman, berita, dan 

pelayanan publik lainnya secara real-time. 

Dalam jurnal ini, kami membahas proses perencanaan, pengembangan, implementasi, 

dan pemeliharaan website profil Kelurahan Pager Agung, serta manfaat yang diperoleh dan 

tantangan yang dihadapi selama proses tersebut. 
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2. METODE PENGABDIAN 

Proses pembuatan website ini melibatkan beberapa metode pendekatan yang partisipatif 

dan komprehensif, dengan melibatkan masyarakat dan perangkat kelurahan secara langsung. 

Metode yang digunakan meliputi: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan perangkat kelurahan, tokoh masyarakat, dan beberapa 

warga untuk memahami kebutuhan informasi yang paling relevan bagi mereka. Wawancara ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai harapan dan kebutuhan informasi 

warga, serta fitur-fitur yang diinginkan dalam website. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

warga menginginkan informasi yang mudah diakses mengenai program kelurahan, pelayanan 

administrasi, serta kanal pengaduan online untuk menyampaikan aspirasi mereka. 

b. Observasi 

Observasi langsung dilakukan untuk memahami bagaimana alur kerja di kantor 

kelurahan dan bagaimana informasi saat ini disebarkan. Observasi ini membantu dalam 

mengidentifikasi kendala dan tantangan yang ada, serta potensi yang dapat dioptimalkan 

melalui penggunaan teknologi informasi. Misalnya, selama observasi, ditemukan bahwa 

banyak warga yang kesulitan mendapatkan informasi karena terbatasnya akses ke sumber 

informasi fisik seperti papan pengumuman. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mengkaji berbagai literatur dan penelitian sebelumnya 

terkait pengembangan website pemerintah, serta standar-standar yang harus dipenuhi dalam 

pembuatan website pemerintah daerah. Penelitian ini juga mencakup kajian terhadap peraturan 

dan regulasi pemerintah mengenai penyediaan informasi publik secara elektronik untuk 

memastikan bahwa website yang dibuat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

3. HASIL KEGIATAN 

Dalam proyek pengabdian masyarakat ini, penulis merancang sebuah sistem informasi 

kelurahan berbasis web menggunakan WordPress. Perancangan sistem ini menerapkan model 

System Development Life Cycle (SDLC), yaitu kerangka kerja yang meliputi seluruh tahapan 

pengembangan sistem melalui beberapa langkah terstruktur. Salah satu model SDLC yang 

umum digunakan adalah model Waterfall, yang mengikuti pendekatan berurutan dari analisis 

kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Selain model Waterfall, 

terdapat berbagai model SDLC lainnya, seperti Fountain, Spiral, Rapid Prototyping, 

Incremental, Build & Fix, dan Synchronize & Stabilize. Ilustrasi tahapan penelitian dengan 
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model SDLC dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Desain Sistem SDLC  

 

Berdasarkan model desain sistem SDLC dari Gambar 1. maka dalam proses pembuatan sistem 

ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

Planning (Perencanaan Sistem) 

Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi tujuan utama dari pembuatan website, 

yaitu menyediakan informasi yang transparan, mempermudah akses informasi bagi 

masyarakat, serta meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan kelurahan. Dalam tahap ini, 

kebutuhan-kebutuhan spesifik ditentukan melalui analisis kebutuhan pengguna yang dilakukan 

berdasarkan wawancara dan observasi. Beberapa fitur yang diprioritaskan dalam perencanaan 

ini adalah halaman profil kelurahan, informasi layanan administrasi, berita terkini, agenda 

kegiatan, serta formulir pengaduan online. 

 

Gambar 2. Flowchart Website Kelurahan Pager Agung 

Analysis (Analisis Sistem) 

Tahap analisis sistem bertujuan untuk menentukan spesifikasi teknis dan kebutuhan 

fungsional dari website. Dalam analisis ini, dilakukan pemetaan terhadap jenis informasi yang 

akan ditampilkan, serta bagaimana informasi tersebut diorganisasikan dalam website. Proses 

ini mencakup pembuatan skema arsitektur informasi untuk memastikan bahwa website dapat 

memberikan pengalaman pengguna yang optimal, mudah dinavigasi, dan cepat diakses. Selain 
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itu, dilakukan analisis keamanan untuk melindungi data pengguna dan mencegah risiko 

peretasan. 

  

 

Gambar 3. Kegiatan Observasi Mencatat Kebutuhan Website 

Selain melakukan observasi dengan mengumpulkan data terkait hal-hal yang akan 

ditambahkan ke dalam website, penulis juga melakukan wawancara dengan Staff Operator 

Kelurahan, Bapak Rizal. Wawancara ini membahas cara mengoperasikan website, seperti 

memposting agenda, mengatur tata letak, dan aspek pemeliharaannya, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4.  Kegiatan Wawancara dengan Staff Operator Kelurahan Pager Agung 

  

Design (Desain Sistem) 

Tahap desain sistem mencakup dua aspek utama: desain antarmuka pengguna (UI) dan 

pengalaman pengguna (UX). Desain UI dibuat agar intuitif dan mudah dipahami oleh pengguna 

dari berbagai kalangan, termasuk pengguna yang tidak terlalu familiar dengan teknologi. 

Desain UX dioptimalkan agar pengguna dapat dengan cepat menemukan informasi yang 

mereka butuhkan dengan navigasi yang jelas dan terstruktur. Selain itu, desain responsif 

diterapkan agar website dapat diakses dengan baik melalui berbagai perangkat, seperti 

komputer desktop, tablet, dan smartphone. 
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Gambar 5. Tata letak Halaman Website 

Implementation (Implementasi Sistem) 

Tahap implementasi melibatkan pembangunan website menggunakan bahasa 

pemrograman dan teknologi web seperti HTML, CSS, JavaScript, dan PHP. WordPress dipilih 

sebagai platform Content Management System (CMS) untuk memudahkan pengelolaan konten 

oleh staf kelurahan. Implementasi ini juga melibatkan pembuatan struktur database untuk 

menyimpan informasi kelurahan dan data pengaduan warga secara terstruktur. Selain itu, 

integrasi dengan sistem informasi kelurahan yang ada dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang ditampilkan di website selalu up-to-date. 

 

  

Gambar 6. Halaman Utama Web Kelurahan Pager Agung 

Testing & Integration (Pengujian Sistem) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa website berfungsi dengan baik di 

berbagai perangkat dan browser. Pengujian mencakup pengujian fungsional untuk memastikan 

semua fitur bekerja sesuai rencana, pengujian keamanan untuk melindungi data dari potensi 

ancaman, serta pengujian performa untuk memastikan website dapat diakses dengan cepat 

tanpa mengalami lag. Selain itu, integrasi dengan sistem internal kelurahan diuji untuk 

memastikan sinkronisasi data berjalan dengan lancar. 



 

 

 

 E-ISSN : 3025-7492, P-ISSN : 3025-7506, Hal. 186-196 
  
 

194          ASPIRASI - VOLUME. 2, NO. 5, SEPTEMBER 2024 

 
 

 

 

Gambar 7. Uji Coba Website Kelurahan Pager Agung 

 

Maintenance (Perawatan Sistem) 

Setelah website diluncurkan, tahap perawatan dilakukan untuk memastikan 

keberlangsungan fungsi dan kualitas website. Ini mencakup pemantauan rutin untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki bug, pembaruan keamanan, dan peningkatan fitur sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Tim juga melatih staf kelurahan untuk mengelola konten secara 

mandiri, termasuk cara menambah atau mengubah informasi, mengunggah berita, dan 

memproses pengaduan yang masuk. 

 

Gambar 8. Uji Coba Website Kelurahan Pager Agung 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pembuatan website profil Kelurahan Pager Agung telah berhasil meningkatkan 

aksesibilitas informasi bagi warga dan memperkuat komunikasi antara kelurahan dan 

masyarakat. Website ini telah berfungsi sebagai platform yang efektif untuk berbagai kegiatan 

kelurahan, termasuk pengumuman, layanan administrasi, dan pengaduan warga. Selain itu, 

website ini juga telah meningkatkan transparansi kelurahan dalam mengelola kegiatan dan dana 

publik. 
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Saran 

Untuk menjaga keberlanjutan dan efektivitas website ini, disarankan agar kelurahan 

terus memperbarui konten secara berkala dan mengembangkan fitur-fitur tambahan sesuai 

dengan kebutuhan warga. Misalnya, fitur forum diskusi atau polling online untuk melibatkan 

warga dalam pengambilan keputusan. Selain itu, kelurahan perlu meningkatkan pelatihan bagi 

staf untuk memastikan mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengelola 

website secara mandiri. 
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